BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Buku merupakan salah satu media pembelajaran dan informasi yang
mudah diakses oleh siapa saja di dunia ini. Akan tetapi, sayangnya, tidak
semua orang dapat membaca buku itu salah satunya adalah penyandang
tunanetra. Buku yang memberikan fasilitas khusus untuk tunanetra yakni buku
braille tidaklah mudah ditemukan karena berbagai keterbatasan dalam proses
produksinya. Oleh sebab itu, buku taktil ini dirancang untuk memberikan apa
yang tunanetra butuhkan dalam sebuah buku. Dapat disimpulkan bahwa
perancangan buku taktil media pengenalan hewan ini mampu dijadikan sarana
pembelajaran dan informasi yang tepat dan menyeluruh untuk diakses
tunanetra usia anak-anak. Penyertaan unsur visual berupa gempal, tekstur,
ukuran serta unsur verbal berupa huruf braille membuat informasi yang
tercantum menjadi lebih mudah dipahami oleh target market.

Kesulitan yang dihadapi selama proses perancangan ini ialah terkait proses
pencarian data melalui wawancara. Sangat sulit untuk menemukan tempat
yang pas dengan narasumber yang mau untuk diwawancara. Saat saya ke
beberapa tempat SLB di Jakarta juga lebih banyak terdapat penyandang
disabilitas lain seperti- autisme. Kesulitan lainnya dikarenakan buku yang
dirancang memiliki tinggi 2 cm setiap halamannya untuk mencegah clay dan
huruf braille rusak. Dengan ketebalan akhir buku taktil 17,5 cm, proses
penyampulan hard cover buku dilakukan secara manual dan mandiri. Hal ini
disebabkan karena tidak ada percetakan yang mampu menyampul buku ini.
Melalui proses trial and error, akhirnya pada percobaan yang ke-4 kalinya,
ditemukan metode cover yang pas yang dapat diaplikasikan pada sampul buku
ini.

Setelah melakukan proses uji media kepada guru tunanetra, dapat
disimpulkan bahwa karya buku taktil yang dirancang sudah memenuhi apa
yang tunanetra butuhkan. Selama ini, belum ada media khusus tunanetra yang
memberikan efek gempal seperti ini. Karya buku taktil ini mampu memegang
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satu dunia tunanetra mengenai hewan. Konsep yang diangkat yakni mengenai
pengenalan hewan sudah pas karena dengan buku ini mereka mampu
mengenali hewan-hewan di sekitar lingkungan hidup yang belum pernah
mereka ketahui dalam satu genggaman mereka. Buku ini dapat menjadi sistem
simulasi bagi mereka karena tidak mungkin untuk mereka menyentuh
langsung hewan dan meraba-rabanya secara lama. Dengan buku ini mereka
dapat memahami tentang bentuk hewan secara menyeluruh dari kepala hingga
ekor dengan berbagai macam tekstur yang ada. Bentuk semi 3D hewan dalam
karya ini sudah bagus dari segi ukurannya yang pas dalam satu genggaman,
tekstur yang disesuaikan dengan hewan aslinya, serta bentuk hewan yang
konkret dan menyeluruh. Selain itu, penempatan tekstur tidak mengganggu
dan sudah pas untuk dijadikan media pembelajaran khususnya bagi tunanetra
yang baru belajar braille. Warna yang terdapat pada buku ini juga sangat
menarik, walau tidak semua tunanetra dapat melihatnya namun untuk anak-
anak awas Kkarya buku .ini sangatlah menarik. Pewarnaannya yang cerah,
bentuk objek hewan yang menyerupai bentuk aslinya, dan tekstur yang
disesuaikan dengan ciri masing-masing hewan. Pemilihan hewan dalam buku
ini sudah tepat karena hewan yang dipilih- merupakan hewan yang biasa
ditemukan di kehidupan sehari-hari-dan memungkinkan bagi tunanetra untuk
bertemu kedepannya. Untuk ukuran-dan berat, karya buku taktil ini termasuk
dalam ukuran standar literasi tunanetra. Umumnya, buku-buku mereka sangat
tebal seperti kitab, untuk satu kitab Al-Quran saja-memakan satu perpustakaan
kecil. Secara keseluruhan, disamping kekurangan dan proses pembuatan yang
sulit, hasil yang didapatkan sudah memenuhi permintaan guru tunanetra dan
kebutuhan tunanetra usia anak-anak. Buku ini dirancang dengan tujuan
membantu tunanetra dalam memahami informasi mengenai ciri, bentuk, dan
tekstur hewan yang berada di lingkungan keseharian serta menambah literasi
tunanetra dan menginspirasi perancang-perancang lainnya. Oleh sebab itu,

rancangan buku ini berfokus pada tujuan sosial dan pendidikan di Indonesia.
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B. Saran
Dalam proses perancangan buku taktil pengenalan hewan ini, terdapat
beberapa saran bermanfaat yang diharapkan dapat menjadi acuan dalam
perancangan buku taktil lainnya. Saran tersebut diantaranya:
1. Saran Ahli

a. Hasil buku taktil akan lebih baik jika ditambahkan halaman guide
dalam huruf braille dengan format penulisan nomor halaman — nama
hewan. Hal ini memudahkan tunanetra untuk langsung membuka
halaman yang diinginkan saja tanpa harus meraba media hewannya
terlebih dahulu.

b. Dalam cover buku, semua unsur verbal yang ada lebih baik
dibraillekan semua termasuk nama penulis. Braille dapat dituliskan
menggunakan label yang tebal atau plastik mika.

2. Saran Perancang

a. Jika ingin membuat buku taktil dengan massa yang tidak terlalu berat
seperti clay, bisa menggunakan 3D printing.

b. Dalam proses penjilidan, kertas penghubung antar lembaran lebih baik
tidak saling menyatu karena saat buku dibuka tutup akan membuat
kertas cepat robek.

c. Lebih baik untuk menciptakan media taktil yang tidak menyatu dan
bisa dibuka secara terpisah-pisah dan kemudian disatukan lagi secara
bertumpuk.

d. Supaya buku dapat bertahan dengan jangka waktu yang panjang,
bahan-bahan tekstur media dapat diganti dengan full menggunakan
clay. Seperti tekstur bulu, rambut, ekor, tanduk, dan sebagainya.

e. Mengubah media utama dengan bahan clay menjadi media yang lebih
ekonomis seperti kain supaya lebih terjangkau untuk tunanetra dengan

ekonomi menengah ke bawah.
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Program

: Perancangan Media Pembelajaran

Kegiatan : Perancangan Buku Taktil untuk Tunanetra
Jenis Pengeluaran Volume Harga Nilai(Rp)
Satuan(Rp)

1. Bahan Peralatan
a. Penggaris Besi 60 cm 1 Buah 11.500 11.500
b. Gunting SC 828 1 Buah 9.000 9.000
c. Gunting Lengkung 4,5 1 Buah 7.500 7.500
d. Cutter Besar 1 Buah 10.250 10.250
e. Kuas4’ 1 Buah 9.750 9.750
f. Kuas2,5’ 1 Buah 6.200 6.200
g. Kuas No. 12 1 Buah 9.500 9.500
h. Kuas Lukis 2 Buah 5.900 11.800
i. Pinset Lurus 1 Buah 3.700 3.700
j.  Pinset Bengkok 1 Buah 3.700 3.700
k. Benang Jahit 1 Rol 3.000 3.000
. Fondant Tools Set 14 pcs 1 Set 20.000 20.000
m. Lem Lilin 20 pcs 1 Set 8.900 8.900
n. Korek Api 1 Buah 1.200 1.200
0. Reglet dan Stylus | Buah 66.400 66.400

SUB TOTAL (Rp) 182.400

2. Bahan Material Buku
& Eﬁgﬁgo” Zmif 20 Lembar 3.300 66.000
b. Kain Kasa 2 Rol 3.450 6.900
c. Eva Protector 3-Kotak 12.900 38.700
d. Tape VHB3M 1 Rol 55.900 55.900
e. Pita Kain Hitam5¢cm 2 Meter 1.700 3.400
f E'Z%Ka'” Biru Muda 6 Meter 1.700 8.500
g. Lem Fox 1000 gr 1 Botol 43.650 43.650
h. Lem UHU 20 mi 3 Buah 12.150 36.450

SUB TOTAL (Rp) 259.500

3. Bahan Material Taktil Volume SaSZ;%;p) Nilai(Rp)
a. Kertas Amplas Halus 1 Lembar 2.500 2.500
b. Kertas Amplas Kasar 1 Lembar 2.500 2.500
c. Bulu Ayam Horm 1 Bungkus 10.000 10.000
d i‘;'m“pHungS Ayam 2 Bungkus 12.750 25.500
e. Benang Sulam 1 Rol 3.000 3.000
f.  Tali Senar Non-Elastis 1 Rol 700 700
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Polymer Clay FIMO

Professional 3 Buah 72.000 216.000
h. Pasir Miniatur 1 Botol 10.000 10.000
i. Kerang 1 Bungkus 4.000 4.000
j. Rumput Palsu 1 Papan 23.000 23.000
k. Kain Bulu Rasfur
1) Coklat Muda 1 Lembar 7.500 7.500
2) Putih 1 Lembar 7.500 7.500
3) Coklat Tua 1 Lembar 7.500 7.500
I.  Benang Rajut Fur 1 Rol 35.000 35.000
m. Kawat Aluminium 1 Rol 8.000 8.000
n. Aluminium Foil 1 Kotak 34.000 34.000
o \,\jlzrt't‘fh Polymer Clay 1 Botol 35.000 35.000
P- \éi:gs'ih Polymer Clay 1 Botol 35.000 35.000
g. Kain Velboa Putih 1 Lembar 12.000 12.000
r. Kain Flanel Hijau 1 Lembar 1.300 1.300
s. Dakron 1 Bungkus 2.500 2.500
t. Bunga 1 Kelopak 900 900
u. Cat Akrilik 1'Set 27.900 27.900
v. Lem Dextone 1 Buah 21.500 21.500
w. Lem UHU 35:ml 1 Buah 16.000 16.000
SUB TOTAL (Rp) 548.800
4. Transportasi Volume Satﬂzsz;p) Nilai(Rp)
a g;zzzp:;;a:;embe“a” 5 Kali 48.900 244,500
SUB TOTAL (Rp) 244.500
. . Har -
5. Lain-lain Volume Satu:ngz;p) Nilai(Rp)
a. Percetakan
b gBS'::Sh White 250 9 Lembar 12.000 108.000
2) Albatros 1 Lembar 80.000 80.000
3) Photo Paper 4 Lembar 80.000 320.000
SUB TOTAL (Rp) 508.000
TOTAL (Rp) | 1.743.200

(Terbilang Satu Juta Tujuh Ratus Empat Puluh Tiga Ribu Dua Ratus Rupiah)
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Penentuan Harga Jual Break Event Point

Harga perolehan

HPP Rp 1.743.200,00

Margin (32,2%) Rp 828.000,00 10 x Rp 1.743.200,00 = Rp 17.432.000,00
Rp 17.432.000,00

Harga Jual Rp 2.571.200,00 BEP = =6.78

Rp 2.571.200,00

Penentuan Harga Jual dan Break Event Point

Berdasarkan hasil tabel ini maka perancangan buku taktil akan dijual
dengan total harga Rp 2.571.200,00. Dikarenakan proses produksinya
yang membutuhkan waktu dan biaya yang besar, buku ini diproduksi
secara terbatas yakni 10 buku. Berikut merupakan perhitungan penentuan

keuntungan.

Margin ‘merupakan persentase keuntungan yang didapat dari penjualan
produk atau jasa dengan modal yang dikeluarkan. Maka, margin yang

didapatkan dari buku ini adalah

Perhitungan Margin

(HargaJual — Harga-Modal)

o 0
Margin Harga Jual x100%
Margin = (Rp 2.571.200,00 — Rp 1.743.200,00) 100%
argin = Rp 2.571.200,00 R
) Rp 828.000,00
Margin = ———————x100%

Rp 2.571.200,00
Margin = 0,32202 x 100%
Margin = 32,2%

Penentuan Persentase Margin
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Berikut merupakan harga penentuan keuntungan jika buku

pengenalan hewan dijual untuk kebutuhan bisnis.

taktil

Penentuan Keuntungan

Waktu pengerjaan 6 hari x 8 jam.

Perhitungan biaya jasa pengerjaan didasarkan dengan gaji UMR yaitu
Rp 2.000.000,00 per bulan.

Per hari = Rp 2.000.000,00 _ 83.333
erhart = (6harix4)
) Rp 83.333,00
Perjam = ——— = 10.416,00
8 jam

Total biaya per jamnya adalah Rp 10.426,00 dibulatkan menjadi Rp 11.000,00.
Maka untuk waktu pengerjaan 6-hari x 8 jam didapatkan jumlah

Jasa="Rp 11.000,00 x 6 hari X 8 jam =Rp 528.000,00
Untuk media clay, per clay nya dihitung Rp 50.000,00 sesuai‘dengan harga pasar

yang terdapat di e-commerce. Total clay yang terdapat pada buku ada 6, maka harga

total untuk media ini adalah

Clay = Rp 50.000,00 x 6 buah = Rp-300.000,00
Maka, total keuntungan yang didapatkan

Rp 528.000,00 + Rp300.000,00 = Rp 828.000,00

Penentuan Keuntungan Bersih
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Rekap Hasil Wawancara

W:

Sembari mempelajari cara kerja huruf braille ini, menurut Ibu huruf braille
ini kenapa diciptakan seperti ini ya dengan bentuk titik timbul yang
berjumlah 6 titik?

Aslinya huruf braille ini sangat kecil ya, mbak soalnya satu jari telapak
atas ini kan hanya bisa satu rabaan huruf. Jadi kan dia (tunanetra) itu
kepekaannya dalam satu jari jadi dengan enam titik braille itu pas untuk
jari mereka jadinya enak karena konsentrasinya di satu titik. Kenapa
kepekaan tunanetra itu luar biasa, bahkan ada yang bilang kenapa
tunanetra bisa berjalan sendiri di jalan, kenapa kepekaan mendengarnya
sangat bagus ya karena mereka sangat berkonsentrasi seperti berfokus
pada satu titik-saat membaca dan berkonsentrasi pada ruas-ruas jari
mereka. Tapi untuk menciptakan kepekaan' ruas jari itu memang
prosesnya agak panjang sih, karena kita sendiri kalau dalam keadaan
tertutup kita hanya bisa merasakan titik tapi tidak tahu apakah ini miring
atau titiknya di atas. Jadi, braille memang diciptakan sesuai dengan ruas
jari.

Benar, saya sendiri juga berpikir sangat susah untuk membaca braille
apalagi dengan mata tertutup, bisa saja yang kita sentuh salah. Misalnya
yang harusnya huruf a malah menjadi huruf b dan sebagainya.

Nabh, itu kepekaan titik mereka itu luar biasa karena matanya mereka itu
ada di tangan dan pendengaran mereka. Kalau kita kan fokus di mata bisa
melihat apa pun kalo mereka dengan tangan dan telinga itu mereka juga
bisa melihat apa pun dengan meraba dan mendengar. Tangan sama
telinga mereka itu fungsinya sama seperti mata kita. Persepsi dari anak
tunanetra itu begitu, mereka menjadikan tangan dan telinga sebagai mata
mereka begitu. Kalau mbak melihat kan visual ya, seperti pen ini
warnanya hijau tapi kalau kita mengajarkan anak tunanetra itu kan
dengan perabaan jadi harus diraba dulu kemudian, mendengarnya itu dari

orang lain dari gurunya, orang tuanya, orang lain yang bersuara. Jadi
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mereka menggambarkan apa yang kamu pegang itu warnanya hijau,
bentuknya bulat, bawahnya tajam. Jadi dengan rabaan dan audio, mereka
bisa melihat. Persepsi kita terhadap tunanetra harus seperti itu. Ketika
mbak juga mengembangkan media yang sama, itu ya juga tangan dan

pendengaran sama tulisan itu jadikan mata mereka.

Lalu, untuk tunanetra sendiri kan dibagi dua ya bu, ada tunanetra buta total
dan low vision. Untuk tunanetra low vision, apakah mereka juga

mempelajari braille atau hanya mempelajari huruf alfabet?

Kalau low vision itu tergantung jarak pandang. Kalau buta total itu kan
benar-benar gelap, otomatis mereka mempelajari full braille dan
perabaan. Tapi kalo low vision itu ada beberapa jenisnya, ada yang low
vision penuh dan sebagian. Terkadang low vision itu hanya ada yang bisa
melihat titik tertentu jadi kadang hanya di sebelah kanan atau di sebelah
kiri. Ada juga low vision yang dapat melihat sebagian besar atau sebagian
kecil bentuk tertentu. Jika mereka masih bisa melihat titik-titik atau
sebagian besar bentuk maka mereka mempelajari huruf alfabet dengan
font tertentu. Semua- itu tergantung dengan jarak pandang mereka, ada
yang bisa melihat jarak dekat dan jarak jauh. Kalau dulu murid saya, saya
optimalkan ke alfabet dan dilihat juga apakah fungsi matanya statis atau
temporer. Kita biasa melihat latar belakang orangtuanya terlebih dahulu
dan juga latar belakang anak, apakah dalam kurun 3-5 tahun ini mereka
mengalami penurunan penglihatan atau tidak. Jika mereka mengalami
penurunan penglihatan, kita harus mengajarinya alfabet dan braille. Tapi

jika kondisinya statis maka mengajarinya alfabet.

Anak low vision ini ketika diajari braille, agak susah mbak jadi agak lama
memang untuk pengenalan braille karena konsentrasi mereka terbelah
dua. Mereka harus meraba tapi mereka juga masih bisa melihat, jadi
konsentrasi mereka gampang terpecah. Mereka berpikir wong, aku bisa
membaca dan menulis kenapa harus diajarkan braille lagi karena braille

itu sendiri sangat susah dan anak-anak kecil cepat mumet. Jadi, low vision
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itu biasanya melihat dan membaca dengan jarak sangat dekat sesuai

dengan fungsi matanya yang masih bisa melihat sebagian.

Tunanetra buta total kan sudah pasti diajarkan sistem braille, tapi selain
media ini apakah mereka juga belajar dengan media lain seperti mainan
balok berbentuk alfabet?

Ada beberapa yang diajarkan tapi kalau untuk pengenalan dasar hanya
untuk pengenalan umum, jadi menurut saya itu tidak terlalu berfungsi.
Saat mereka beranjak dewasa, mereka juga akan merasa penasaran
seperti apa sih huruf awas itu sampai murid saya, SMA dia tunanetra low
vision tapi dari kecil sudah diajarkan huruf braille. Ketika ketemu saya
dia bisa jalan tanpa menggunakan tongkat walaupun cara jalannya sedikit
miring. Dia dapat melihat terang gelap warna, dan saat itu saya
menunjukkan kepada dia huruf alfabet, dia ‘sampai menangis dan
mengatakan bahwa dia kepengen sekali untuk mempelajari huruf awas. Di
sisi lain, lingkungan dan fasilitas tidak mendukung untuk low vision
mempelajari huruf awas. Karena low vision sendiri itu kondisi yang
nanggung, tunanetra enggak dan awas juga enggak. Ketika ada soal untuk
membaca, mereka juga membutuhkan font yang sangat besar dan gurunya
harus bekerja dua kali untuk mencetak dalam huruf yang besar. Jadi,
nanti ketika mbaknya membuat media, baiknya menampilkan huruf braille
dan juga huruf awasnya dalam font yang besar.

Baik, bu. Lalu, dalam penulisan-huruf Braille itu apakah terdapat aturan di
dalamnya? Seperti mungkin dalam satu halaman hanya terdapat berapa

baris dengan ukuran tertentu.

Ukuran kertas braille biasanya A4 atau F4, dalam satu kertas itu terdapat
sekitar 15 baris braille dalam format landscape. Tapi dalam format

portrait, biasanya lebih banyak.
Mbaknya sendiri apakah pernah melihat atau meminjam buku braille?

Belum pernah, bu. Karena buku braille sendiri untuk orang-orang awas

susah ditemuinya. Saya kurang tau juga tempat-tempat untuk
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menemukannya selain berkunjung ke sekolahnya langsung di SLB jadi

saya belum pernah melihat sama sekali. Tapi saya sendiri penasaran.

Itu yang saya katakan bahwa buku braille itu tidak diproduksi secara
massal karena biayanya dan juga alat serta mesinnya yang terbatas,
kebanyakan hanya ada di SLB atau sekolah inklusi tapi hanya beberapa.
Karena tunanetra itu biasanya bergerombol. Kalau di Jogja kan terdapat
SLB Yaketunis, di situ lengkap ada print dan kertasnya. Mereka biasanya
mencetak buku braille di situ. Tunanetra tidak menyebar di berbagai
sekolah karena sudah ada komunitasnya seperti di Yaketunis tadi, di MAN

2 Sleman, Mugen, atau Mutu.

Braille ini jika kita tidak liat setiap hari, pasti susah mengingatnya nanti.
Untuk penulisannya sendiri harus ditulis secara terbalik, misalnya titik

huruf a ada di kanan, saat penulisannya kita titik di kiri.

Menurut ibu untuk merancang buku khusus tunanetra, apa-apa saja yang
perlu diperhatikan seperti low vision yang harus menggunakan huruf
ukuran besar atau penggambaran objek harus ditengah supaya lebih mudah
diakses oleh tunanetra.

Kalau biasanya anak umumya kan gambar terdapat di bawahnya, tapi
untuk tunanetra lebih enak kalau dari samping dulu-baru ke perabaannya.
Maksudnya dimulai dari keterangan tulisannya dulu, jadi tunanetra
memiliki gambaran terlebih dahulu baru lanjut ke taktilnya. Kalau untuk
taktilnya, lebih bagus lagi jika semisal seperti ayam disertai dengan bulu
ayamnya. Nanti di dalam bukunya, mbak bisa menambahkan fungsi lain
seperti perabaan kasar halus karena permulaan braille harus belajar
kasar halusnya terlebih dahulu. Dan akan lebih bagus lagi jika teksturnya
kasar, ya benar-benar dikasih tekstur yang kasar umpanya seperti ayam
hidup di tanah atau pasir, nanti dikasih aja tekstur pasir karena belum
ada sih yang kayak gitu. Jadi yang benar-benar anak tunanetra bisa
membayangkan. Kadang kita sebagai guru sudah memberikan gambaran
deskripsi yang lengkap tapi di pikiran mereka ya agak berbeda karena

mereka tidak memiliki gambaran tersebut. Media yang baik untuk
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tunanetra itu media yang konkret dan menyeluruh, artinya tidak sepotong-
potong. Seperti pengenalan hewan ayam, jangan hanya dikenalin
kepalanya saja. Kalau mau ajarkan secara keseluruhan dari kepalanya
seperti apa, bentuknya seperti apa, kakinya seperti apa, jadi perbandingan
antara kaki dengan kepalanya harus konkret dan betul-betul nyata. Begitu
juga dengan ukuran besar kecilnya, dikasih keterangan perbandingan
seperti jika ayam ukurannya segini maka gajah ukurannya sekian kali
lipat dari ayam. Dikasih keterangan seperti ini supaya anak tunanetra
tidak berkonsep bahwa ayam itu sama besar dengan gajah. Oh ya,
sebenarnya lebih bagus lagi jika bukunya melibatkan audio. Yang penting

dalam buku mbak harus konkret dan menyeluruh.

Menurut ibu, hewan-hewan yang. dipilih ini hewan yang seperti apa?

Apakah didasarkan dengan pembagian tertentu atau bagaimana?

Anak-anak itu lebih ke lingkungannya dulu aja yang sering mereka temui.
Jadi dari hal-hal yang sering mereka temui seperti hewan peliharaan,
nanti baru berkembang ke hewan lainnya. Dengan hewan yang mudah
ditemui, gambaran mereka jugalebih nyambung. Berbeda seperti saat kita
menjelaskan hiu, tidak mungkin bagi mereka untuk bertemu dengan hiu
dan menyentuhnya. Jadi, konsepnya di lingkungan yang sering dia dengar
saja terlebih dahulu. Nanti saat uji kelayakan, saat diberikan buku yang
lengkap dengan bentuk dan tekstur, anak tunanetra akan lebih cepat
menangkapnya karena koneksi antara buku dengan kehidupan sehari-hari
lebih nyambung dibanding mengenalkan hewan yang jarang mereka

dengar.

Saat mengajar tunanetra apakah ada suatu kesulitan dalam proses belajar
mengajar, karena mungkin mereka juga masih anak-anak jadi sulit untuk
fokus. Apakah ada cara tertentu untuk membuat mereka lebih fokus,

khususnya di masa pandemi seperti ini?

Kalau dulu saya memang paling susah mengajarkan braille dan butuh
konsentrasi yang tinggi. Tapi untuk media lainnya, saya tidak begitu

kesusahan karena saya juga sangat mengajar tidak menggunakan
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bayangan, melainkan langsung mengajak mereka mempraktekkannya.
Contohnya seperti panas dingin, ya saya ajak ke dapur, membuat es ya
dingin kalau kita merebus air ya panas. Jadi langsung praktek sehari-hari,
biar anak tunanetra mengerti konsepnya terlebih dahulu. Jarang sekali
mengajarkan dengan membayang-bayangkan, supaya mereka lebih
mengerti. Intinya lebih banyak praktek dalam kehidupan sehari-hari,

kalau teoritis nanti dia ngikutin di perkembangan selanjutnya.

Sejauh ini, pertanyaan saya hanya ini. Semoga dengan buku rancangan
saya dapat membantu mereka sebagai media pembelajaran mereka dan

menginspirasi orang lain.

Amin, karena jarang sekali juga sih mbak sekarang yang Tugas Akhirnya
mengangkat fenomena khusus tentang-anak berkebutuhan khusus. Padahal
dengan mengangkat tema ini, nilai greget dan kepuasan kita menghasilkan
sesuatu yang berguna itu lebih banyak faedahnya apalagi kalau saat
wawancara nanti, ketertarikan tentang hasilnya itu malah lebih membuat
anak penasaran. Kadang gini, masa hal sederhana seperti ini diajarkan ke
anak-anak, padahal emang justru hal sederhana ini yang dibutuhkan
anak-anak. Terkadang beberapa mahasiswa itu ekspektasinya terlalu
tinggi, kan-yang penting ini untuk diri anak tunanetranya sendiri, gunanya
apa, fungsinya apa, apakah berfungsi-untuk kehidupan dia. Lagian untuk
apa juga menciptakan media yang tidak ada fungsinya umpamanya seperti
media elektronik yang bagus banget padahal anak tunanetra itu
kebanyakan memiliki perekonomian di bawah, jadi tidak mungkin bagi
mereka untuk membeli sesuatu yang mahal dan ruwet, yang paling baik
adalah hal sederhana yang bisa dipakai sehari-hari.

Sejauh ini untuk tunanetra khususnya yang tidak berkecukupan, apakah
pembelajaran mereka lebih ke praktek sehari-hari dibanding menggunakan

media tertentu?

lya, benar. Dan murid-murid saya yang dulu SMA itu, mereka yang pintar
dan berprestasi itu pasti latar belakang ekonominya bagus apalagi jika

mereka pintar di bidang IT karena mereka bisa membaca lewat google.
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Kalau anak yang tidak memiliki hp atau teknologi, mereka terbatas hanya
pada guru karena audio, apa yang dikatakan guru dia nyerep langsung.
Tapi ketika dia ingin belajar hal yang lebih, dia bisa belajar dari mana
jika tidak dari orang lain atau elektronik. Jadi anak yang sudah bisa
teknologi itu pasti pintar. Anak tunanetra itu konsentrasinya tinggi dan
daya ingatnya juga luar biasa, jadi tunanetra yang memiliki fasilitas

lengkap dan bagus pasti sudah di atas rata-rata.

Jadi, tunanetra yang buta total pun bisa menggunakan teknologi seperti hp

dan komputer ya, bu?

Bisa, karena terdapat aplikasi yang ada suaranya seperti aplikasi JAWS
(Job Access with Speech). Aplikasi ini di Indonesia baru sebatas membaca
huruf, belum bisa membaca gambar dan grafik, angka-angka. Kalau saya
dulu mendampingi tunanetra ujian itu harus ada pendampingan khusus
untuk membacakan dan mendeskripsikan gambar apa.ini, karena program
JAWS belum bisa membaca gambar. Di hp sendiri sudah ada aplikasi atau
program talk yang menjadikan hp dapat berbicara saat dia menggerakkan
jari di layar hp.

Sayangnya di Indonesia masih. belum terdapat banyak fasilitas untuk

tunanetra padahal tunanetra itu sendiri sangat pintar.

Benar, bahkan ada yang mengatakan bahwa tunanetra itu memiliki indera
keenam padahal sebenarnya tidak, itu memang kelebihan mereka yang
terdapat di bagian pendengaran dan perabaan. Saya pernah bertemu
dengan murid saya 10 tahun lalu saat saya KKN. Waktu itu dia masih
sangat kecil, umur 7 tahun lalu ketemu lagi saat saya mendampingi dia
lagi di SM. Itu kan jarak waktunya lumayan lama, tapi dia masih
mengingat saya hanya dengan suara saya. Jadi suara itu kerekam oleh
mereka sama seperti kita dengan gambar. Ini kenapa tunanetra banyak
yang menjadi penyanyi, suara mereka sangat nyaring, kepekaan audio

mereka juga sangat bagus. Tunanetra memang biasanya lari ke musik.
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Tor X | A Meet- pra-harbrisc

a harb

Lisa Puspitasari

1153 AM | pna-hzrb-jsc

Proses Wawancara melalui Zoom

Proses Valdiasi kepada Bu Lisa slak Guru Tunanetra
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Hewan Apa ltu?

Stand Booth Pameran Tugas Akhir
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TOTAL (Rp) | 3200
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